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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan surat keputusan bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan _
| alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
- ba’ b be
O ta’ t te
& sa’ S s (dengan titik di atas)
z jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
c kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal V4 zet (dengan titik di atas)
B | ra D er
) zai z zet
o sin $ es
o syln sy es dan ye
e sad S s (dengan titik di bawah)
U dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
1 ‘ain / koma terbalik (di atas)
¢ gain g ge
a fa’ f ef
S qaf q qi
4 kaf k ka
J lam 1 el
a mim m em
O nun n en
3 wau w we
® ha’ h ha
¢ hamzah , apostrof
) < ya y ye
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2. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh Syaddah ditulis rangkap.
Contoh: J¥ = nazzala
& = bihinna
3. Vokal Pendek
Fathah (” )ditulis a, kasrah ( . ) ditulis i, dan dammah ( ’ ) ditulis u.
4. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis T, dan bunyi u panjang ditulis g,
masing-masing dengan tanda penghubung (-) di atasnya. Contohnya:
a. Fathah + alif ditulis a : 24 ditulis fa/a.
b. Kasrah + ya mati ditulis 1 : Jaad ditulis tafsil.
c. Dammah + wau mati ditulis u: sl ditulis usil

S. Vokal Rangkap
a. Fathah + ya mati ditulis ai : 0 W ditulis al-Zuhaili.
b. Fathah + wau mati ditulis au : 453 ditulis a/-daulah.
6. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
a. Bila dimatikan ditulis h.
Aturan ini tidak diperlukan terhadap kata Arab yang sudah diserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti kata salat, zakat, dan sebagainya kecuali bila
dikehendaki kata aslinya.
b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, maka ditulis sesuai dengan

tulisan asalnya. contohnya : ¢ia<ll 42 ditulis Bidayah al-Mujtahid.
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7. Hamzah

a. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya, seperti  (} ditulis inna.
b. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( * ), seperti
s ditulis syai’un.
c. Bila terletak di tengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai bunyi
vokalnya, seperti <2\ ditulis raba 'ib.
d. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof (* ), seperti 053U ditulis ta khuzuna,
8. Kata Sandang Alif dan Lam
a. Bila diikuti huruf gomariyah, maka ditulis al : 3_& ditulis al-Baqarah.
b. Bila diikuti huruf syamsiyah, maka huruf ‘i’ diganti dengan huruf syamsiyah
yang bersangkutan, seperti ¢l ditulis an-Nisa .
9. Penulisan tha-kata dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut penulisannya. Contohnya:
- el 650 ditulis zawT al-furud.

- A Jal ditulis ahl al-sunnah.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Literatur hadis dalam Islam adalah literatur yang mencakup semua ucapan,
perbuatan dan keputusan Nabi Muhammad saw., persetujuan Nabi yang tidak
diucapkan terhadap perilaku orang-orang yang di zamannya, dan gambaran-
gambaran tentang pribadi Nabi.'

Hadis merupakan catatan sejarah’ terhadap kehidupan Nabi Muhammad
saw. juga sebagai penjelasan pesan misinya yang ditugaskan Allah SWT. untuk
menurunkan ajaran-Nya terwujud dalam bentuk kitab suci yaitu al-Qur’an.?

Hadis bersumber dari dan berkembang dalam kehidupan Nabi
Muhammad; ia menyebar secara simultan dengan penyebaran Islam ke berbagai
wilayah. Laskar Muslim yang menaklukkan Irak, Palestina, Persia, dan Mesir

mencakup sejumlah besar sahabat yang membawa hadis ke mana pun mereka

pergi.’

' Muhammad Mustaf ‘Azami, Meiodologi Kritik Hadis, terj, A. Yamin (Jakarta: Pustaka
Hidayah, 1992), him. 19.

? Sejarah berasal dari kata Arab Syajarah yang berarti “pohon”. Pengambilan arti kata ini barangkali
karena sejarah mengandung konotasi genealogi, yaitu pohon keluarga, yang menunjuk kepada asal-usul sesuatu
marga. Sejarah dalam bahasa Arab disebut 7arikh. Orang Jerman menyebutnya Geschichte, sedang orang Inggris
menyebutnya History yang berasal dari kata Yunani /storia. Istoria berarti ilmu untuk semua macam_ ilmu
pengetahuan tentang gejala alam, baik yang disusun secara kronologis maupun tidak. Selanjutnya lihat
Nourouzzaman Shiddiqi, Menguak Sejarah Muslim (Yogyakarta : PLP2M, 1994), him. 9.

?Secara global, sunnah atau hadis sejalan dengan al-Qur’an yaitu menjelaskan yang mubharn, memerinci
yang mmgnicl, membatasi yang mutlek, mungkhususkan yang umum dan menguraikan hukum-hukum dan tujuan-
wjuannya, di samping membawa hukum-hukum yang belum dijelaskan secara eksplisit oleh al-Qur'an vang isinya
sejalan dengan kaidah-kaidahnya dan merupakan realisasi dari tujuan dan sasarannya. Muhammad
“Ajjdj al-Khatib, Usi! al-Hadis ‘Ulinuhii wa Mustaldhuhit (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), him. 34-35.

‘GH. A. Juynbol, Muslim Tradition: Studies in Chronology, Provenance, and Authorship of Farly
Hadlis (Cambridge: tp., 1983), him 9



Para ahli sejarah dahulu maupun modern sependapat bahwa mula-mula
hadis muncul tanpa dukungan isnad kurang lebih pada abad ke-I H/7 M., dan
sekitar masa ini pulalah hadis muncul secara besar-besaran ketika ilmu-ilmu
tertulis yang formal mulai dirintis. Khalifah Umayyah, ‘Umar ibn ‘Abdul ‘Aziz,
yang pada akhir abad I Hijriyyah untuk pertama kalinya memerintahkan agar
hadis didaftarkan secara resmi, dan dengan demikian, ‘Umar dianggap memiliki
jasa abadi di mata kaum Muslim. Tetapi terdapat kontroversi baik di kalangan
sarjana Muslim maupun Barat tentang masa pasti permulaan penulisan hadis. Di
kalangan Muslim terdapat pandangan bahwa hadis diriwayatkan secara lisan
setidak-tidaknya selama seratus tahun.’ Lebih jauh, menurut pendapat ini, adalah
‘Umar ibn ‘Abd al-’Aziz yang pertama kali meminta Ibn Syhab al-Zuhri® dan
Abi Bakar ibn Muhammad ibn ‘Amr ibn Hazm’ dan lain-lain untuk
mengumpulkan hadis.®

Ibn Syihab al-Zuhri oleh sebagian ahli sejarah sebagai orang pertama

yang banyak menuliskan ucapan Nabi,’ sebagian ahli sejarah yang lain

’ Muhammad Mustafa’ ‘ Azami, Dirdsat fi al-Hadis al-Nabawi wa Tarikh Tadwinihd (Riyad:
tp.,, 1979), him. 18. Lihat pula Mustafi ibn ‘Abdullah Haji Khaltfah, Kasyf al-Zunin (Turki: tp.,

1941), Jilid 1., him. 637. Muhammad Husain al-Zahabi, 4 !—'}"q)‘fsir wa al-Mufassirin (Kairo: tp., 1961),
Jilid I, him. 140-141.

% Tbn Syihab al-Zuhri (w. 124 H) adalah orang pertama yang melaporkan pengumpulan hadis,
pada permulaan tahun 100 atau permulaan abad IT, masa pemerintahan Khalifah ‘Umar ibn “Abd al-
‘Az1z. Lihat Syihabuddin Muhammad ibn ‘Ali (Ibn Hajar), Tahzib al-Tahzib (Hiderabat: tp., 1325 H),
Jilid 12, him. 39.

7 Menurut al-Siba’i, Abi Bakar Ibn Muhammad ibn ‘Amr ibn Hazm adalah Gubernur Mesir
di masa ‘Umar ibn ‘Abdul ‘Aziz. la menulis hadis hanya yang berasal dari Amrah dan al-Qasim.
Lihat. Muh. Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya,

1997), him. 56.
® Ibid, hlm. 54.

® Ada keyakinan sebagian ahli sejarah Muslim “ortodoks” bahwa Abii Hurairah yang banyak
menulis hadis Nabi saw. Meskipun demikian, menurut Muhammad Mustafi ‘Azami, bahwa al-Zuhri
hanya merupakan pengumpul dari semua koleksi naskah-naskah hadis yang telah dibukukan selama
setengah abad sebelumnya. Lihat. Endang Soetari, Problematika Hadis Mengkaji Paradigma
Periwayatan (Bandung: Gunung Djati Pers, 1997), him. iv.



berpendapat bahwa Khalid ibn Mi’dain al-Himsi (w. 103 H) adalah orang pertama
yang menghimpunnya. Namun himpunan-himpunan ini tidak memenuhij syarat
ketetapan, seperti yang digariskan oleh ahli-ahli hadis di kemudian hari.
Himpunan-himpunan ini sudah tidak digunakan lagi, sudah hilang, atau sudah
digabungkan ke dalam himpunan-himpunan terkemudian. Lagi pula, banyak
hadis dalam himpunan-himpunan ini hanya bersambung sampai pada seorang

sahabat atau tabi’in. '°

Untuk mendapatkan validitas hadis akan menempuh jalur yang pelik
melebihi apa yang ada dalam aliran filsafat, seperti empirisme, rasionalisme atau
intuisi. Oleh karenanya, terhadap usaha tersebut dalam ilmu hadis menggunakan
beberapa ilmu bantu, sehingga ilmu hadis merupakan kumpulan beberapa ilmu.
Hal itu pula yang menjadikan ilmu hadis dalam terma modern disebut sebagai
ilmu yang multi disipliner'!. Di dalamnya melibatkan ilmu-ilmu seperti sejarah,
bahasa, sosiologi, etika, psikologi, geografi dan lain-lain. Ilmu-ilmy tersebut
penting karena yang menjadi obyek penelitiannya bukan hanya aspek penyampai
dengan segala dimensinya (rangkaian sanad) tapi juga materi dan kata-kata
(matan) itu sendiri. Evaluasi kritis ilmy hadis yang menganalisa keabsahan
aspek-aspek internal dan eksternal hadis memperlihatkan keunikan dan
kekhasannya sendiri, sehingga Aness menyebut ilmu ini sebagai pelopor

Historiografi Kritis. 2.

Y G H A Juynboll, Kontroversi Hadis di Mesir 1890-1960, terj. llyas Hasan (Bandung: Mizan,
1999), him. 8-9.

"' Munawar A. Aness dan Alia N. Athar, “Pedoman bagi Literatur Hadis dan Sirah dalam Bahasa-
bahasa Barat” dalam Al-Hikmah, No. 7., Th. 1992, i 19

2 Ibid.



Untuk memahami dan menentukan keabsahan suatu hadis dapat dilihat
dari dua sudut, pertama, melalui kritik eksternal disebut dengan istilah al-naqd
al-khariji atau al-naqd al-zahiri (mata rantai sanad/transmisi hadis) dan kedua,
kritik internal al-nagd al-dakhilf atau al-naqd al-batini (matan/materi hadis). ™
Tidaklah suatu hadis dinyatakan sahih jika hanya diteliti dari salah satu sudut saja
atau dengan kata lain suatu hadis dapat dikatakan sahih bila telah melampaui dua
sudut tersebut.

Penelitian ini difokuskan pada bagaimana usaha kritisisme terhadap
pengkajian isnad hadis yang tertumpu pada kitab-kitab biografi sanad/periwayat
hadis. Penelitian terhadap periwayat hadis tidak bisa mencapai hasil yang
maksimal jika tidak ada bantuan ilmu sejarah. Dalam hal ini digunakan kitab-
kitab sejarah sebagai bahan penelitian untuk mengetahui kepribadian periwayat.

Permasalahan yang terjadi dalam kajian periwayatan hadis menghasilkan
kaidah-kaidah kesahihan hadis, mengingat kaedah kesahihan sanad hadis
merupakan salah satu acuan umum yang mendasar untuk meneliti dan
menentukan kualitas suatu hadis, maka kaedah yang dimaksud perlu ditelaah
secara kritis. Dengan demikian akan dapat diketahui relevan atau tidak
relevannya unsur-unsur yang terdapat dalam kaedah itu bagi tujuan penelitian
kesahihan hadis. Selain itu, karena hadis Nabi di satu sisi merupakan fakta
sejarah, sedang dalam ilmu sejarah telah dikenal adanya kritik sumber, maka
kaedah kesahihan sanad hadis perlu pula dikaji dengan menempatkan teori-teori

ilmu sejarah sebagai acuannya.

BwMm. Syuhudi Isma’il, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan dengan
Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), cet. I, him. 16.



Materi hadis yang luar biasa banyaknya merupakan tambang informasi
bagi tulisan sejarah Islam di masa awal, seperti magazi (razia atau serangan
militer), sirah (biografi), asma’ al-rijal (biografi perawi hadis) dan semacamnya.
Tulisan sejarah semacam ini dalam perkembangannya lebih lanjut mendorong
munculnya penulisan sejarah universal dan lokal yang bersifat epistimologi. Pada
saat yang sama, metode isndd dalam periwayatan hadis, dan penggunaan metode
kronologis dalam karya biografis juga mempengaruhi metode historiografi awal
tersebut lengkap dengan metode eksposisi mereka. Meskipun demikian model
dari penuturan yang terdapat pada kitab-kitab sejarah sering kali tidak lepas dari
kisah-kisah isra’1liyat.

Salah satu karya asma’ al-rijal terpenting adalah karya Ibn Sa’ad berjudul
Tabaqat al-Kubra, yang merupakan karya paling awal. Kitab ini mengandung
catatan biografis singkat para perawi terpenting, pada masa terpenting pula dalam
hadis. Kitab ini bahkan mencakup pemimpin-pemimpin politik pada masa yang
sama. Ibn Sa’ad pada karya ini melukiskan perbedaan di antara metode entry
biografi bagi pemimpin politik awal dengan metode bagi muhaddis. Kecuali
entry tokoh-tokoh terpenting dari kedua kelompok ~yang biografi mereka
dikemukakan secara terinci di bawah klasifikasi masing-masing —maka entries
historis biasanya lebih bersifat inklusif dan karena itu lebih bersifat biografis
murni. Di pihak lain entries pada kelompok muhaddisin jauh lebih singkat dan
karenanya merupakan biografi umum muhaddisiin yang dimaksudkan untuk
menetapkan waktu kehidupan, mengidentifikasi dan menentukan releabilitas

mereka sebagai perawi hadis. Sebagai kamus biografi umum dan mereka yang



menjadi perawi hadis, karya Ibn Sa’ad kelihatannya menduduki posisi unik
dalam literatur asma’ al-rijal. Karyanya digunakan sebagai sumber penting bagi
penulis terkenal semacam al-Balazuri, al-Tabarf, al-Khattb al-Bagdadi, Tbn AsTr,
al-Nawawi, Ibn Hajar dan lain-lain. **
Kitab Tabagar al-Kubra karya Tbn Sa’ad segera ditkuti Kitab al-7arikh al-
Kabir karya al-Bukhari, yang sangat terkenal karena otoritasnya dalam ilmu hadis,
Dalam buku tersebut, ia mengumpulkan biografi para perawi pada umumnya.
Tetapi diketahui bahwa naskah lengkap karya ini tidak dapat ditemukan lagj.
Hanya berbagai bagiannya yang disimpan di perpustakaan-perpustakaan tertentu.
Atas dasar ini, Dairah al-Ma 'rifah Haiderabad, mempersiapkan teks kitab ini dan
menerbitkannya dalam 8 jilid pada tahun 1361-1365 H/1942-1946 M.

Dilihat dari sisi al-BukharT akan kearifannya dalam penilaian terhadap
kualitas hadis, bagaimanakah hubungan kemampuannya akan karya penulisan
sejarah biografi isnad hadis?. Secara singkat bahwa apa yang dikemukakan dalam
kitab al-Tarikh al-Kabir-nya tidak banyak menjelaskan informasi detail guna
kepentingan penelitian hadis lebih-lebih hubungannya dengan /Imu Tarikh al-
Ruwah atau ‘llmu Rijal al-Hadis. Timu-ilmu ini membuatuhkan data autentik guna
menjawab kebutuhan akan kajian kritis terhadap keberadaan hadis dimulai
dengan latar belakang kegiatan penulisan hadis sampai sekarang,

Demikian latar belakang penulisan skripsi yang berusaha mengkaji
historiografi hadis (sejarah penulisan sejarah dalam hadis) terhadap karya

sejarahnya Al-Bukhari dengan al-Tarikh al-Kabir-nya, seperti halnya kajian

' Badri Yatim, Historiografi Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), hlm. 205-206.



tentang historiografi Islam.!’ Historiografi yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah penelitian terhadap penulisan sejarah yang didasarkan pada data yang
diperoleh dengan menempuh proses menguji dan menganalisa secara kritis
rekaman dan peninggalan masa lampau. Dalam hal ini khususnya apa yang telah

dilakukan oleh al-Bukhart melalui kitabnya al-Tarikh al-Kabir.

B. Rumusan Masalah
Berpijak dari latar belakang masalah di atas, maka dapatlah dirumuskan
beberapa permasalahan pokok dalam penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana historiografi hadis dalam kajian periwayatan hadis (isnad hadis)
dalam hal ini khusus pada kitab al-Tarikh al-Kabir karya al-Bukhari?
2. Bagaimana nilai kesejarahan, metode penulisan sejarah perawi hadis (Rijal al-

Hadis) al-Bukhari dalam kitabnya al-Tartkh al-Kabir?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
I. Mengetahui kedudukan historiografi hadis dan penggunaan isndd hadis
dalam penyusunan kitab-kitab yang memuat kesejarahan orang-orang yang

secara eksternal maupun internal yang ada di dalamnya.

IiHislun'ograﬁ Islam menurut bentuknya terbagi menjadi tiga bentuk - (1) Khabar yang
berisikan cerita-cerita vang berhubungan dengan peperangan dan lain-lain. (2) “hronology, yang
mencatat kejadian-kejadian sejarah menurut urutan tahun (3) Priodisasi sejarah yang berisi (a) Historiografi

penulisan sejarah dunia, penulisan sejarah lokal, penulisan S{‘!jﬁ.l'?lh kontemporer dan memoir. A. Muin Umar,
Pengantar Historiografi Islam (Jakarta Bulan Bintang, 1977), him 7 Metode historiografi
dimaksudkan sebagai seni dari penulisan sejarah.



2. Mengetahui dan memahami metode yang digunakan oleh al-Bukhari serta
dapat diketahui nilai dari kesejarahannya.

Sedangkan kegunaan penelitian ini secara akademis diharapkan dapat :

1. Memberikan nuansa baru dalam ilmu-ilmu ke-Islaman, khususnya bagi para
peneliti hadis, yakni tentang penulisan sejarah hadis yang erat kaitannya
dengan ilmu biografi periwayat hadis dan kronologis penulisan hadis akan
sangat menolong kita dalam mengamati dan mendalami penggunaan sistem
isndd pada setiap masanya.

2. Memberikan sumbangan pemikiran yang tersirat dalam penulisan sejarah.

3. Memberikan alternatif pemahaman baru terhadap hadis khususnya segi
eksternal hadis melalui pisau analisis sejarah.,

4. Melengkapi sebagian syarat untuk meraih gelar sarjana Theologi Islam dalam
bidang Tafsir dan Hadis di Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka
Telaah pustaka ini dimaksudkan sebagai satu kebutuhan ilmiah yang
berguna untuk memberikan kejelasan dan batasan pemahaman informasi yang
digunakan, diteliti melalui khazanah pustaka dan sebatas jangkauan yang
didapatkan untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan tema penulisan,
vaitu historiografi hadis.
Kajian terhadap historiografi hadis sebagai suatu metode dalam

menentukan nilai kesejarahan terhadap suatu karya sejarah relatif belum banyak



dikaji secara terpisah oleh para pemerhati hadis, begitupun tulisan yang lebih
spesifik tentang kajian kitab al-Tartkh al-Kabir karya al-Bukhari dilihat dari
perspektif historiografi hadis belum ada. Oleh karenanya penting kiranya bagi
penyusun untuk mengungkapkan sebagian mutiara yang ada dalam bentangan
ilmu hadis.

Badri Yatim, dalam bukunya Historiografi Islam, mengungkapkan
tentang beberapa faktor pendukung utama berkembangnya penulisan sejarah
dalam sejarah Islam, yaitu al-Qur’an dan ilmu hadis. Pada pembahasan ilmu
hadis, ia menjelaskan tentang usaha para ulama waktu itu dengan mengadakan
rihlah ke berbagai kota untuk mencari hadis dan meriwayatkannya, kemudian
muncullah beberapa kitab hadis. Penulisan hadis merupakan perintis jalan
menuju perkembangan ilmu sejarah, bahkan dalam rangka menyeleksi hadis yang
benar dan yang salah, muncullah ilmu kritik hadis, baik dari segi periwayatannya
maupun segi materi atau matannya. Dengan ilmu ini pula yang dijelaskan metode
kritik penulisan sejarah yang paling awal. Dalam rangka meneladani
keperibadian Nabi, umat Islam kemudian dipermudah oleh para ulama hadis
dengan menyusun buku semacam biografi Nabi, yang dikenal dengan nama al-
strah dan perang-perang Nabi a/-MagacT.

Azyumardi Azra, di dalam esainya tentang “Peranan Hadis Dalam
Perkembangan Historiografi Awal Islam”, dalam Al-Hikmah, -yang secara
implisit menyebutkan materi hadis yang luar biasa banyaknya merupakan
tambang informasi bagi tulisan sejarah Islam di masa awal, seperti magaz=T (razia

atau serangan militer), srah (biografi), usma’ ul-rijal (biografi perawi hadis), dan
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Sémacamnya. Tulisan sejarah semacam ini dalam perkembangannya lebih lanjut
mendorong munculnya penulisan sejarah universal dan lokal. Pada saat yang
sama, metode isnad dalam periwayatan hadis, dan penggunaan metode kronologi
dalam karya biografis Juga mempengaruhi metode historiografi awal Islam. Para
penulis historiografi paling awal dalam sejarah Islam hampir seluruhnya adalah
muhaddisin. Kesadaran dan kepedulian mereka terthadap kemumian dan
kelestarian misi Nabi Muhammad mendorong mereka untuk mengabdikan diri
pada studi hadis. Inilah yang kemudian memunculkan pengumpulan dan
penulisan hadis baik yang bersifat hukum maupun historis. Implikasi dari esainya
ini bahwa penulisan magazi dan sirah dapat membentuk metode penulisan
historiografi,'® sehingga metode isnad dalam sistem periwayatan hadis diterapkan
pada historiografi Islam.

Suryadi, dalam bukunya Metodologi limu Rijalil Hads, mengungkapkan
aspek metodologis terhadap wacana Iimu Rijalil Hadis yang dapat dimungkinkan
didekati dengan berbagai disiplin ilmu. Di dalam bukunya ia pun mengkaji aspek
metodologis kitab al-Tarikh al-Kabir, namun belum menyentuh sisi nilai
kesejarahan secara mendalam, karena kitab al-Tarikh al-Kabir karya al-Bukhari
selain salah satu kitab Tarikh al-Ruwah juga merupakan buah karya sejarah
zaman klasik,

Ada satu hal yang menarik seperti yang terdapat dalam bukunya
Muhammad Husain Haekal dengan judul Hayaru Muhammad  yang

diterjemahkan oleh Ali Audah (Sejarah Hidup Muhammad) cetakan ke-XXV

'* Badri Yatim, Historiografi, him. 8-16
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tahun 2001, dijelaskan sisi kesejarahan Muhammad, kritik terhadap buku-buku
sejarah dan buku-buku hadis, metode otentifikasi hadis atau kriterium yang
sebenarnya tentang hadis. Haekal memberikan preseden bahwa kalau orang mau
berlaku jujur terhadap sejarah, tentu mereka menyesuaikan hadis itu dengan
sejarah hidup Nabi, baik dalam garis besarnya, maupun dalam perinciannya,
tanpa mengecualikan sumber lain, yang tidak cocok dengan yang ada dalam
Qur'an. Haekal sendiri terhadap bahan sumber karya, tidak banyak
memperhatikan karya-karya tentang sirah (biografi Nabi) atau hadis. Ia menolak
pepatah yang mengatakan bahwa historiografi hanya dapat didasarkan pada
penelitian terhadap sumber-sumber klasik. Ta berkata —dalam kata pengantar
cetakan keduanya -: “... Historiografi kritis tidak boleh dilakukan terhadap
sumber-sumber klasik lama; kebanyakan buku lama ditulis untuk maksud-
maksud keagamaan dan kebaktian. "’

Telaah pustaka pada penelitian ini —seperti diungkap di atas —tidak
banyak ditemukan karya-karya yang membahas tema historiografi hadis, pada
umumnya wacana penulisan sejarah hadis disebutkan dalam kajian historiografi
Islam sebagai faktor permulaan tumbuhnya karya-karya sejarah awal Islam.
Misalnya A. Muin Umar dalam bukunya Pengantar Historiografi Islam, yang
menyebutkan periodisisasi tumbuh kembangnya penulisan sejarah Islam dari
semenjak permulaan sampai abad ketiga hijriyah, dari abad ketiga sampai abad
keenam hijriyah, dari abad keenam sampai dengan permulaan abad kesepuluh

hijriyah dan dari abad kesepuluh sampai abad ketiga belas hijriyah. Para

" Juynboll, Kowmtroversi Hadis, hlm. 54,
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sejarawan juga mengklasifikasikan tingkat-tingkat muhaddisin dan fuqaha’ dari
segala aliran dengan teknik penulisan yang baik yang hampir dapat dikatakan
sebagai biografi di dalam pengertian terbatas.

Sedangkan di dalam bukunya Endang Soetari, Problematika Hadis
Mengkaji Paradigma Periwayatan, mengungkapkan selintas sejarah otentitas
hadis pada satu bab, yaitu menyoal perkembangan hadis dari masa ke masa.
Disebutkan bahwa banyak perbedaan di kalangan penulis sejarah hadis dalam
membagi periode perkembangan periwatan hadis. Pada permulaan periodisisasi
penulisan sejarah Islam, dimulai dari permulaan atau awal hijriyah telah banyak
dibuktikan pada masa itu pula secara non formal penulisan hadis mulai berjalan
sedangkan pada abad kedua dan seterusnya telah banyak karya yang dibuat oleh
ahli hadis untuk mempertahankan sekaligus memurnikan hadis dari upaya tipu
daya.

Begitupun dengan Waryono Abdul Ghafur dalam artikelnya “Kriteria
Kebenaran dalam Ilmu Hadis (Tinjauan Epistemologis)” dalam Esensia Jurnal
{lmu-ilmu Usuluddin, mengungkapkan bahwa ilmu-ilmu hadis hendaknya lebih
intensif mengacu pada kajian kritisisme sejarah terhadap sumbangsih ulama-
ulama hadis terdahulu dalam menentukan validitas hadis. Karenanya ilmu hadis
menggugunakan beberapa ilmu bantu sehingga ilmu hadis merupakan kumpulan
dari beberapa ilmu. Hal itu yang menjadikan ilmu hadis dalam terma modern
disebut sebagai ilmu yang mulii disipliner. Di dalamnya melibatkan ilmu-ilmu
seperti sejarah, bahasa, sosiologi, etika, psikologi, politik, geografi dan lain-lain.

IImu-ilmu tersebut penting karena yang menjadi obyek penelitiannya bukan
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hanya aspek penyampai dengan segala dimensinya (isnad hadis) tetapi juga

materi dan kata-kata (matan) itu sendiri. .

E. Metode Penelitian
Metode adalah cara yang tepat yang digunakan untuk mencapai sebuah
tujuan. Metode ini meliputi seluruh perjalanan dan perkembangan pengetahuan,
seluruh rangkaian dari permulaan sampai akhir kesimpulan ilmiah, baik bagian
khusus maupun seluruh bidang obyek penelitian.'® Agar penelitian ini memenuhi
standar ilmiah, maka dalam pengolahan data yang berkaitan dengan
permasalahan di atas digunakan tahapan sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini yaitu library research (studi
kepustakaan), yaitu dengan menelaah karya sejarahnya al-Bukhari kitab ai-
Taritkh al-Kabir.
2. Sifat Penelitian
Peyusunan  skripsi ini  bersifat deskriptif-analitik® yakni
menggambarkan dan menjelaskan historiografi hadis (sejarah penulisan
sejarah dalam hadis) khusus dalam kitab al-Tarikh al-Kabir karya al-Bukhari.
3. Pendekatan Masalah
Pendekatan yar}}g penyusun gunakan adalah pendekatan historis, yaitu

untuk mengetahui sejarah dan nilai kesejarahan dari suatu kitab. Menulis

'

'* Antoni Bakker, Metode-metode Filsafat (Jakarta: Ghalis Indonesia, 1984), him. 10

" Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah (Bandung: Tarsito, 1994), him. 251-
263
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sejarah adalah mementaskan kembali masa silam dalam bentuk tulisan (re-
enactment of past).”® Masa silam dapat dihadirkan kembali dengan cara
menyimpulkan data yang relevan dengan topik pembahasan, kemudian
diseleksi melalui metode secara kritis. Metode pendekatan yang penyusun
pakai adalah metode sejarah, yakni dengan menggunakan tahapan heuristik
(pengumpulan data), yang merupakan tahapan operasional pokok dalam
historiografi yang akan mempengaruhi dalam pembahasan nantinya.?! Dalam
usaha heuristik digunakan metode penggunaan bahan dokumen?’. Dokumen
tersebut berupa buku-buku dan artikel-artikel yang dapat dimasukkan ke
dalam sumber skunder, hal ini dikarenakan jauhnya letak kejadian sejarah dan
sudah lamanya waktu kejadian sejarah.
4. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data ini, penyusun melacak dan mengumpulkan,
serta menelaah buku-buku yang masih ada hubungannya dengan obyek kajian
Historiografi Hadis.

Pada dasarnya penelitian ini adalah studi literatur hadis, karena itu
kitab al-Tarikh al-Kabir karya al-Bukhari sebagai bahan primer sedangkan
buku-buku, kitab-kitab ilmu hadis, kitab hadis, kitab-kitab sejarah hadis
dijadikan bahan skunder dalam penelitian ini, sedangkan al-Qur’an sebagai
bahan legitimasi dan konfirmasi terhadap berbagai pendapat yang diperoleh

dari kitab-kitab tersebut.

* Fr. Ankersmith, Refleksi tentang Sejarah (Jakarta: Gramedia, 1987), him. 88,
2! Antoni Bakker, Metode-metode, him 32

2 Sartono Kartodirdjo, “Metode Penggunaan Bahan Dokumen” dalam Koentjoroningrat,
Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1989), hlm. 45.
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Pengumpulan bahan kepustakaan ini sengaja dilakukan, bukan saja
dari tulisan-tulisan ulama masa lalu tetapi juga ulama masa kini yang
diistilahkan  dengan ulama salaf dan khalaf, dan juga ulama modern
sekarang ini. Hal ini dimaksudkan untuk menghimpun sumber data sebanyak
mungkin. Dari data yang satu akan dicoba dilihat atau dibandingkan dengan
sumber lainnya, meskipun kadar perbandingannya tidak sampai kepada teori
“anakronis”  (mengenai perbedaaan  kesejarahan) sebagaimana teori
perbandingan yang lazim digunakan dalam sejarah, tetapi dengan menguji
keabsahan suatu fakta melalui berbagai tulisan atau pendapat yang
dikemukakan secara tertulis oleh para ahli, maka secara teoritis, tingkat
pemahaman (konklusi) akan diambil berdasarkan identifikasi pengarang,
Teknik Pengolahan Data

Setelah pengumpulan data, kemudian penyusun menelaah data
tersebut secara selektif melalui beberapa tahapan:

a. Deskripsi
Yakni deskriptif-analitik tentang historiografi hadis dari kajian
secara intensif terhadap karya ilmiah dalam bidang sejarah akan diperoleh
melalui sistem pemikiran induktif yaitu mengambil kesimpulan dan
pemyataan yang bersifat khusus ke suatu pemyataan yang bersifat umum.
Sedang untuk menganalisa persoalannya akan digunakan metode deduktif
yaitu mengambil pernyataan dan kesimpulan yang bersifat umum ke suatu

pernyataan yang bersifat khusus. %

** Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta : Andi Offset, 1991), him. 24
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b. Kesinambungan Historis
Selanjutnya, dengan metode ini penyusun akan mencoba melihat
relevansi kesejarahan antara berbagai literatur hadis dalam berbagai sudut,
baik eksternal maupun internal,
c. Analisis
Di dalam pemaparan pembahasan ini, penyusun akan melakukan
analisis deskriptis historiografi kritis. Sebab itu, proses analisis yang
ditempuh merupakan langkah-langkah tertentu menurut norma-norma ilmu
pengetahuan khususnya tentang sejarah.?* Data ilmu sejarah itu selalu
dikaitkan dengan pelaku, waktu dan tempat, yang mempunyai nilai
tersendiri, karena pada hakikatnya sejarah itu tidak dapat terulang. Namun
demikian, para ahli sejarah sering mengatakan, bahwa sejarah itu dapat
berulang secara makro karena pelaku, waktu dan tempat berlainan, tetapi

memiliki ciri-ciri yang hampir bersamaan.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh hasil yang optimal dan sistematis dalam penelitian ini,
maka pembahasannya akan dituangkan dalam beberapa bab berikut ini yang
terdiri dari lima bab. Setiap bab menggunakan angka romawi, sedangkan untuk

sub babnya dengan huruf abjad dan anak sub babnya dengan huruf latin.

* Untuk mendalami metode ini perlu dilihat umpamanya pada, Louis Gottschalk, Mengerti
Sejarah |, terj Nugroho Nosusanto (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 1985), cet. IV. Terutama
pada bab V, VI dan VI, atau dapat pula dilihat pada Nugrobo Nosusanto, Masalah Penelitian Sejarah
Kontemporer (Jakarta: Yayasan Idayu, 1978), him, 112.



17

Bab I, adalah Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah,
Pokok Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Metode
Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab II, adalah Historiografi Hadis, terdapat dua sub bab yaitu berisi
tentang Pengertian Historiografi Hadis. Sub bab terakhir tentang Aliran, Corak
dan Metode Historiografi Hadis, di dalam terdapat beberapa anak sub bab, yaitu
Aliran Penulisan Sejarah dalam Hadis, Corak Penulisan Sejarah dalam Hadis dan
Menode Penulisan Sejarah dalam Hadis.

Bab III, adalah Al-Bukhari dan Karyanya al-Tarikh al-Kabir, dengan
dua sub bab yaitu ﬁenerangkan tentang Seketsa Biografi al-Bukhari, di dalamnya
terdapat beberapa anak sub bab berisi Sekilas tentang Riwayat Hidupnya,
Pemikiran dan Karya-karyanya. Sub bab yang terakhir yaitu menerangkan tentang
Kitab al-Tarikh al-Kabir dengan dua anak sub bab, Latar Belakang Penulisan
Kitab al-Tarikh al-Kabir, Metode Kitab al-Tarikh al-Kabir.

Bab IV, Analisis Historiografi Kitab al-Tarikh al-Kabir, berisi tentang
Nilai Kesejarahan Kitab dan Strategi Penulisan Kitab

Bab V. Penutup berisi Kesimpulan dan Saran-saran



BAB YV
PENUTUP

A.Kesimpulan
Dari serangkaian pembahasan bab-bab sebelumnya, maka ada beberapa hal
yang dapat disimpulkan di sini, yaitu:

1. Penulisan sejarah adalah usaha rekonstruksi peristiwa yang terjadi di masa
lampau. Penulisan itu bagaimana pun baru dapat dikerjakan setelah
dilakukannya penelitian, karena tanpa penelitian penulisan menjadi
rekonstruksi tanpa pembuktian. Dalam penulisan dibutuhkan kemampuan
menyusun fakta yang benar, baik bertemu langsung maupun lewat perantara
yang sudah bertemu dengan obyek yang dituju. Inilah prinsip-prinsip
historiografi hadis. Periwayatan hadis atau isnad hadis, adalah rangkaian rawi
yang menerima suatu berita, baik langsung maupun tidak langsung. Dalam
lapangan ‘uliim al-hadis'metode yang digunakan untuk memperoleh kejelasan
tentang problematika isnad tersebut didekati dengan ‘/mu Rijal al-Hadis
melalui dua anak cabangnya yakni ‘limu Tarikh al-Ruwah (ilmu yang
membahas keberadaan para rawi dari segi aktivitas mereka dalam
meriwayatkan hadis) dan ‘/lmu al-Jarh wa Ta’dil (Ilmu yang membahas
keberadaan para rawi dari segi diterima tidaknya periwayatan mereka).
Penggunaan ilmu-ilmu tersebut jelas berhubungan erat dengan proses
historiografi.

2. Sebagai sebuah kitab sejarah, kitab al-Tarikh al-Kabir karya al-Bukhari

mengandung fungsi yang amat tinggi, tidak ada kitab yang sebaik dari kitab a/-

62
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Tarikh al-Kabir dibandingkan kitab sejarah rawi pada masanya. Tetapi jika
menggunakan analisis fungsional pada masa sekarang, maka kitab a/-Tarikh ai-
Kabir tidak lebih sebagai sebuah kitab informasi rawi yang tidak bisa
memberikan data lengkap guna kegiatan penelitian hadis, karena informasi
tentang hal ihwal rawi dimulai dari awal hidupnya sampai bagaimana
aktivitasnya dan masa-masa akhirnya tidak banyak ditemukan di dalam kitab
tersebut. Hal ini berkaitan erat dengan metode penulisan sejarah yang
digunakannya. Metode yang digunakan oleh al-Bukhari yaitu b7 al-riwdyah
yang lebih sering dipakai oleh kebanyakan para ahli hadis, terlihat dari segi
ketelitian, dan kejujuran, karena seorang ahli hadis harus memiliki sikap
menahan diri dari uraian yang berlebih-lebihan. Seperti halnya al-Zuhri, al-
Bukhari dalam penulisan kitab sejarahnya al-7arikh al-Kabir dapat ditemukan
indikasi bahwa ia termasuk ke dalam aliran Madinah dengan ciri penggunaan
isnad-nya yang begitu kental karena memang ia adalah ahli hadis. Penuturan
sanad dalam penulisan sejarah yang dilakukan oleh al-Bukhari pada kitabnya
al-Tartkh al-Kabir cukup untuk dapat diasumsikan bahwa corak penulisan
sejarah yang dilakukannya adalah corak khabar. Corak khabar yang dimaksud
adalah al-Bukhari mempunyai maksud yang dicapai dalam penulisan kitab
sejarahnya, yakni ia ingin meluruskan informasi tentang rawi-rawi selain yang
ia ketahui, lebih khusus para rawi yang ditulis ada pada kitab al-Jami’ al-

Sahih-nya.
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B. Saran-saran

Setelah penyusun melakukan penelitian tentang tema Historiografi Hadis
(Sejarah Penulisan Sejarah dalam Hadis) dengan mengkaji salah satu kitab sejarah
yang ditulis oleh al-Bukhari (al-Tarikh al-Kabir), maka sepanjang proses
penelitian tersebut penulis menemukan beberapa permasalahan baru yang bukan
menjadi fokus kajian skripsi ini.

Studi kritis tentang hadis selama ini perlu didekati dengan berbagai
disiplin ilmu, sebagai contoh filologi yakni ilmu tentang kajian naskah atau
manuskrip kuno yang ada sampai sekarang. Hadis dan ilmu hadis bila didekati
dengan ilmu filologi akan mengalami perubahan pemahaman terhadap kondisi
keilmuan pada zaman hadis tumbuh dan berkembang,

Pendekatan-pendekatan ilmu humaniora pun tidak dapat dipungkiri, karena
ruang kajian hadis terbuka untuk semua disiplin ilmu.

Namun, permasalahan-permasalahan baru tersebut sangat layak dan cukup
menarik untuk dilakukan penelitian lebih lanjut, dan ini menjadi agenda para
peneliti selanjutnya yang mempunyai inferest terhadap kajian hadis dan ilmu

hadis.
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